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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA RUMPUT LAUT DI KABUPATEN TAKALAR  

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, saya Andi Rezki Nadillah mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin ingin meminta kesediaan bapak/ibu untuk 

menjadi responden dan menjawab pertanyaan dalam kuesioner yang telah 

disediakan. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai data dalam penyusunan 

tugas akhir (skripsi) mengenai kelelahan kerja pada pekerja rumput laut. Atas 

perhatian bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Tanggal Wawancara   : ……/……/2019 (diisi oleh peneliti) 

No. Responden           : ………………... (diisi oleh peneliti) 

Petunjuk pengisian:  

Isilah titik-titik di bawah ini atau beri tanda centang () pada pilihan yang dipilih. 

1. Nama  …………………………………………………. 

2. Umur  …………………………………………………. 

3. Alamat  …………………………………………………. 

4.  Jenis Kelamin 1. Laki-laki                    2. Perempuan 

5. Pendidikan 1. Tidak tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Sarjana / Diploma 

6. Masa Kerja …………… tahun …………… bulan 

7. Status Pernikahan 1. Menikah 

2. Belum Menikah 

8. Jumlah Anggota Keluarga …………… orang 

9. Jenis Pekerjaan 1. Pembibitan                  5. Penjemuran 

2. Penanaman                  6. Pengolahan 

3. Pemeliharaan               7. Semuanya 

4. Pemanenan                *Jawaban boleh lebih dari satu 

10. Penghasilan  …………………………………………………. 

11. Kepemilikan BPJS 1. Memiliki 

Lampiran 1 



 

 

2. Tidak Memiliki 

12. Kunjungan terakhir ke 

pelayanan kesehatan 
 

13. Denyut nadi ……………….. denyut/menit (diisi oleh peneliti) 

B. LAMA KERJA 

Petunjuk pengisian:  

Isilah kotak jawaban di bawah ini dengan jawaban yang sesuai atau beri tanda centang () 

pada pilihan yang dipilih.. 

1. 
Berapa lama Anda terpapar sinar matahari saat 

bekerja ? 
……………… menit 

2. 
Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk 

istirahat ? 

 

3. Dalam seminggu berapa hari Anda bekerja ?  

4. Jam kerja/hari ……………… jam 

5. 
Berapa jauh jarak dari rumah ke tempat kerja 

Anda ? 
….…………… km 

6. Transportasi apa yang Anda gunakan untuk ke 

tempat kerja ? 

1. Motor 

2. Sepeda 

3. Angkutan Umum 

4. Jalan kaki 

7. Apa jenis perahu yang digunakan untuk  bekerja ? 1. Perahu dayung 

2. Perahu bermotor 

8. Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain 

budidaya rumput laut ? 

 

C. KELELAHAN KERJA 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda centang () pada kolom yang paling sesuai menurut Anda. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Anda merasa sukar berpikir?   

2. Apakah Anda merasa lelah berbicara?   

3. Apakah Anda merasa gugup menghadapi sesuatu?   

4. Apakah Anda merasa tidak pernah berkonsentrasi 

dalam menghadapi sesuatu pekerjaan? 

  

5. Apakah Anda merasa tidak mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu? 

  

6. Apakah Anda cenderung lupa terhadap sesuatu?   

7. Apakah Anda merasa kurang percaya terhadap diri   



 

 

sendiri? 

8. Apakah Anda merasa tidak tekun dalam melaksanakan 

pekerjaan Anda? 

  

9. Apakah Anda merasa enggan menatap mata orang?   

10. Apakah Anda merasa enggan bekerja cekatan?   

11. Apakah Anda merasa tidak tenang dalam bekerja?   

12. Apakah Anda merasa lelah seluruh tubuh?   

13. Apakah Anda merasa bertindak lamban?   

14. Apakah Anda merasa tidak kuat lagi berjalan?   

15. Apakah Anda merasa sebelum bekerja sudah lelah?   

16. Apakah Anda merasa daya pikir menurun?   

17. Apakah Anda merasa cemas terhadap sesuatu hal?   

 

 

 

  



 

 

  



 

 

MASTER TABEL 

Nama 

Responden 
Kelelahan Umur Lama Kerja 

Masa 

Kerja 

Sikap 

Kerja 

Beban 

Kerja 

Proses 

Kerja 

ASK Lelah Muda Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Berat Pembibitan 

SFD Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Berat Pembibitan 

NRB Tidak 

Lelah 

Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DMB Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DSG Tidak 

Lelah 

Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

USM Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

MNG Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

IKD Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SRL Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Non 

Pembibitan 

RML Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DNK Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Baru Ergonomis Ringan Pembibitan 

NBY Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

UNI Lelah Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DSN Lelah Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DNN Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SYS Lelah Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DTJ Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

DRM Lelah Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DBU Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

NIA Tidak 

Lelah 

Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

YSN Lelah Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Berat Pembibitan 
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DNG Tidak 

Lelah 

Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

IWN Tidak 

Lelah 

Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Baru Tidak 

Ergonomis 

Berat Pembibitan 

NWR Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

ASR Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

ABK Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

JOS Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

HTT Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

NHY Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

WYN Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

HLW Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Non 

Pembibitan 

KDN Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DNJ Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

JHR Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

BHN Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Berat Pembibitan 

SFD Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DPT Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

HAR Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SAD Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

SDJ Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

RUL Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

DUT Tidak 

Lelah 

Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

RSM Lelah Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DNY Lelah Tua Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Berat Pembibitan 

MTS Tidak Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak Ringan Pembibitan 



 

 

Lelah Ergonomis 

DKB Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

ASH Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

YNS Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SPD Tidak 

Lelah 

Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SGI Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SUN Lelah Muda Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

DBG Tidak 

Lelah 

Muda Tidak Memenuhi 

Syarat 

Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

SRP Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

HLF Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

FTA Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

RSK Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 

ANC Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

TPO Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Berat Non 

Pembibitan 

HRD Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

MRW Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

FRD Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

YUN Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Baru Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

LRG Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

LBG Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

DAR Tidak 

Lelah 

 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

DLW Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

DSW Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Ergonomis Ringan Pembibitan 



 

 

DNS Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

DNK Lelah Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

KMB Tidak 

Lelah 

Tua Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Non 

Pembibitan 

ADB Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

HTN Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

SSH Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

ITN Tidak 

Lelah 

Muda Memenuhi Syarat Lama Tidak 

Ergonomis 

Ringan Pembibitan 

 

 

  



 

 

HASIL ANALISIS PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 

 

KELELAHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LELAH 20 27.0 27.0 27.0 

TIDAK LELAH 54 73.0 73.0 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TUA 40 54.1 54.1 54.1 

MUDA 34 45.9 45.9 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

LAMA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK MEMENUHI SYARAT 14 18.9 18.9 18.9 

MEMENUHI SYARAT 60 81.1 81.1 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

MASA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAMA 65 87.8 87.8 87.8 

BARU 9 12.2 12.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

SIKAP KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK ERGONOMIS 61 82.4 82.4 82.4 

ERGONOMIS 13 17.6 17.6 100.0 

Total 74 100.0 100.0  
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BEBAN KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BERAT 7 9.5 9.5 9.5 

RINGAN 67 90.5 90.5 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

PROSES KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEMBIBITAN 18 24.3 24.3 24.3 

NON PEMBIBITAN 56 75.7 75.7 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

UMUR * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

UMUR TUA Count 16 24 40 

% within UMUR 40.0% 60.0% 100.0% 

MUDA Count 4 30 34 

% within UMUR 11.8% 88.2% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within UMUR 27.0% 73.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.429
a
 1 .006   

Continuity Correction
b
 6.066 1 .014   

Likelihood Ratio 7.891 1 .005   

Fisher's Exact Test    .008 .006 

Linear-by-Linear Association 7.329 1 .007   

N of Valid Cases 74     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,19. 



 

 

b. Computed only for a 2x2 table 

LAMA KERJA * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

LAMA KERJA TIDAK 

MEMENUHI 

SYARAT 

Count 6 8 14 

% within LAMA KERJA 42.9% 57.1% 100.0% 

MEMENUHI 

SYARAT 

Count 14 46 60 

% within LAMA KERJA 23.3% 76.7% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within LAMA KERJA 27.0% 73.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.194
a
 1 .139   

Continuity Correction
b
 1.316 1 .251   

Likelihood Ratio 2.048 1 .152   

Fisher's Exact Test    .183 .127 

Linear-by-Linear Association 2.164 1 .141   

N of Valid Cases 74     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,78. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

MASA KERJA * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

MASA KERJA LAMA Count 19 46 65 

% within MASA KERJA 29.2% 70.8% 100.0% 

BARU Count 1 8 9 

% within MASA KERJA 11.1% 88.9% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within MASA KERJA 27.0% 73.0% 100.0% 

 

 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.316
a
 1 .251   

Continuity Correction
b
 .558 1 .455   

Likelihood Ratio 1.536 1 .215   

Fisher's Exact Test    .429 .236 

Linear-by-Linear Association 1.298 1 .255   

N of Valid Cases 74     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

SIKAP KERJA * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

SIKAP KERJA TIDAK ERGONOMIS Count 15 46 61 

% within SIKAP KERJA 24.6% 75.4% 100.0% 

ERGONOMIS Count 5 8 13 

% within SIKAP KERJA 38.5% 61.5% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within SIKAP KERJA 27.0% 73.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.045
a
 1 .307   

Continuity Correction
b
 .460 1 .497   

Likelihood Ratio .989 1 .320   

Fisher's Exact Test    .319 .243 

Linear-by-Linear Association 1.031 1 .310   

N of Valid Cases 74     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.51. 

b. Computed only for a 2x2 table 

  



 

 

BEBAN KERJA * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

BEBAN KERJA BERAT Count 4 3 7 

% within BEBAN KERJA 57.1% 42.9% 100.0% 

RINGAN Count 16 51 67 

% within BEBAN KERJA 23.9% 76.1% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within BEBAN KERJA 27.0% 73.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.555
a
 1 .059   

Continuity Correction
b
 2.069 1 .150   

Likelihood Ratio 3.142 1 .076   

Fisher's Exact Test    .080 .080 

Linear-by-Linear Association 3.507 1 .061   

N of Valid Cases 74     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

PROSES KERJA * KELELAHAN Crosstabulation 

 

KELELAHAN 

Total LELAH TIDAK LELAH 

PROSES 

KERJA 

PEMBIBITAN Count 1 17 18 

% within PROSES KERJA 5.6% 94.4% 100.0% 

NON 

PEMBIBITAN 

Count 19 37 56 

% within PROSES KERJA 33.9% 66.1% 100.0% 

Total Count 20 54 74 

% within PROSES KERJA 27.0% 73.0% 100.0% 



 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.560
a
 1 .018   

Continuity Correction
b
 4.215 1 .040   

Likelihood Ratio 6.895 1 .009   

Fisher's Exact Test    .030 .014 

Linear-by-Linear Association 5.485 1 .019   

N of Valid Cases 74     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,86. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Gambar 1. 

Para Pekerja sedang melakukan proses pekerjaan pembibitan rumput laut 

 

 
Gambar 2. 

Wawancara bersama pekerja rumput laut yang sedang bekerja 

 

 
Gambar 3. 

Wawancara bersama pekerja rumput laut yang sedang beristirahat 
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Gambar 4. 

Pengukuran denyut nadi pada pekerja rumput laut 

 

 
Gambar 5. 

Wawancara serta penguuran REBA pada pekerja rumput laut yang sedang bekerja 

 

 
Gambar 6. 

Pekerja sedang melakukan proses penjemuran rumput laut 

  



 

 

Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Unhas 
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Surat Izin Penellitian dari Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Sulsel 

 

 

 

Lampiran 6 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Andi Rezki Nadillah 

Alamat   : Jl. Raya Pendidikan, Makassar 

Tempat/tgl lahir : Ujung Pandang, 6 September 1997 

Agama   : Islam 

Suku   : Bugis 

Bangsa   : Indonesia 

Pendidikan Terakhir : 1. TK Merpati Pos Makassar 

     2. SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar 

     3. SMP Negeri 6 Makassar 

     4. SMA Negeri 2 Makassar 

 

 

 

Lampiran 7 


